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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Faktor Yang Mempengaruhi 
Perusahaan Melakukan Auditor Switching di Indonesia periode 2012-2016.Variabel-
variabel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah opini audit, pergantian 
manajemen, ukuran perusahaan, ukuran KAP, financial distress, dan profitabilitas 
perusahaan.Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan real Estate dan property yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2016.Metode untuk menentukan 
sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan 
kriteria tersebut, diperoleh 39 dan di peroleh total sampel penelitian adalah 195 laporan 
keuangan perusahaan selama lima tahun pengamatan. Metode penelitian yang 
digunakan adalah studi empiris dengan jenis penelitian deskriptif.Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu analisis regresi logistik (logistic regression). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa opini audit dan financial distress berpengaruh signifikan terhadap 
auditor switching, sedangkan pergantian manajemen, ukuran perusahaan, ukuran KAP, 
profitabilitas perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap auditor switching. 
Kata kunci : Auditor Switching, Opini Audit, Pergantian Manajemen, Ukuran 




This study aims to analyze the Factors Affecting Companies Perform Switching 
Auditors in Indonesia period 2012-2014. The variables used in this study are audit 
opinion, change of management, company size, KAP size, financial distress, and 
profitability of the company. The population of this study are real estate and property 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 2012-2016.The method 
to determine the sample is done by using purposive sampling method. Based on these 
criteria, obtained 39 and obtained the total sample research is 195 corporate financial 
statements for five years of observation. The research method used is empirical study 
with descriptive research type. Data analysis technique used is logistic regression 
analysis (logistic regression). The results of this study indicate that audit opinion and 
financial distress significantly influence switching auditors, while the change of 
management, firm size, KAP size, corporate profitability has no significant effect on 
auditors switching. 
Keywords: Switching Auditor, Audit Opinion, Change of Management, Company Size, 
KAP Size, financial distress, and profitability of the company. 
 
1. PENDAHULUAN 
Semakin berkembangnya ekonomi bertambah pula jumlah perusahaan yang go 
public, semakin tidak terelekkan perusahaan dalam kebutuhannya terhadap dana dari 
pihak luar, baik berupa penyertaan modal dari investor, pinjaman dari kreditur, dan 
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lainnya. Atas kebutuhan tersebut, sebagai pertanggungjawaban, pembuatan laporan 
keuangan tidak lagi dibuat hanya untuk kebutuhan internal perusahaan saja, melainkan 
juga untuk kebutuhan pihak eksternal (Gumbira et al, 2016). 
Kinerja manajemen suatu perusahaan  dapat ditunjukkan melalui penyajian 
laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan pencatatan aktivitas keuangan untuk 
mengkomunikasikan fakta-fakta tentang perusahaan dan sebagai dasar untuk mentukan 
suatu pengambilan keputusan yang dibutuhkan oleh berbagai pihak seperti pihak 
internal maupun pihak eksternal perusahaan.Nilai laporan keuangan meningkat, jika 
mereka diaudit oleh pihak ketiga yang independen dari kantor akuntan publik. 
Independensi merupakan kunci utama bagi profesi  akuntan publik. Independensi 
ini mutlak harus ada pada diri auditor ketika ia melakukan  audit.  Sikap independensi 
bermakna bahwa auditor tidak mudah dipengaruhi, sehingga auditor akan melaporkan 
apa yang ditemukannya selama proses pelaksanaan audit (Wijayanti dan Januarti, 2011). 
Dalam mempertahankan, menjaga keandaalan dan independensinya akuntan 
public menetapkan rotasi auditor. Kewajiban rotasi auditor diatur oleh pemerintah 
Indonesia  dalam  Peraturan Menteri  Keuangan Republik Indonesia Nomor 
17/PMK.01/2008  mengenai “Jasa Akuntan Publik” dalam pasal 3 ayat 1 mengenai 
peraturan rotasi audit bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari 
suatu entisan dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 tahun buku berturut-turut dan 
oleh seorang akuntan public paling lama untuk tiga tahun berturut-turut.  
Pembatasan jangka waktu perikatan dianggap perlu dilakukan, karena    jangka 
waktu perikatan yang panjang dapat menyebabkan auditor menjalin hubungan 
kekeluargaan yang berlebihan. Hubungan ini  bisa mengancam penurunan kualitas dan 
kompetensi auditor saat mengevaluasi bukti audit (Nasser et al, 2006). Wea dan 
Murdiawati (2015) manyatakan Pembatasan  tenure  (masa perikatan audit)  adalah 
usaha yang dilakukan untuk mencegah agar auditor (KAP) tidak terlalu sering 
berinteraksi dengan klien yang akan  mempengaruhi  independensinya.  Untuk 
menghindari hal ini  maka  diberlakukanlah peraturan mengenai kewajiban pergantian 
KAP oleh perusahaan. 
Selama ini penelitian yang berkaitan dengan  auditor switching  sudah cukup 
banyak dilakukan dan sampai saat ini pun masih menarik untuk diteliti., sebab 
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penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya memiliki hasil penelitian empiris yang 
berbeda-beda. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis ingin melakukan 
penelitian mengenai “FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERUSAHAAN 
MELAKUKAN AUDITOR SWITCHING DI INDONESIA” Selanjutnya tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh opini audit, 
pergantian manajemen, ukuran perusahaan, ukuran KAP, financial distress, 
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2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan analisis  yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik (logistic regression), 
dengan menganalisis pengaruh opini audit, pergantian manajemen, ukuran perusahaan, 
ukuran KAP, financial distress, perubahan ROE terhadap auditor switching pada 
perusahaan real estate dan propertyperiode 2012-2016 di Bursa Efek Indonesia. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan real estate dan property yang 
merupakan emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012 sampai 
2016 yang di peroleh melalui akses langsung dari webside Indonesia Stock Exchange 
(www.idx.co.id), terdapat 54 perusahaan real estate dan propertyyang di jadikan 
sebagai populasi. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal 
dari data-data dalamlaporan tahunan perusahaan real estate dan propertyyang terdaftar 
Opini Audit  
 Pergantian Manajemen  
 Ukuran Perusahaan  
Ukuran KAP  
profitabilitas perusahaan  
Financial Distress 
Auditor Switching  
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di BEI tahun 2012-2016. Pengamatan terhadap reaksi pasar menggunakan periode 5 
tahun dengan mengakses www.idx.co.id  digunakan untuk penghitungan variabel-
variabel penelitian. 
Pengujian Hipotesis menggunakan uji regresi logistik  (logistic regression)yang 
bertujuan untuk menguji pengaruhOpini Audit, Pergantian Manajemen, Ukuran 
Perusahaan, Ukuran KAP, Financial Distress, dan Profitabilitas perusahaan terhadap 
Auditor Switching. Model persamaan analisis regresi logistik adalah sebagai berikut: 
SWITCH = α + β 1OPINI + β2CEO + β3LnTA + β4KAP + β5DER + β6ROE + ε 
Keterangan : 
SWITCH    : Auditor Switching 
Α  : Konstanta 
βi- β6   : Koefisien Regresi 
OPINI  : Opini Audit 
CEO   : Pergantian Manajemen 
LnTA  : Ukuran Perusahaa 
KAP   : Ukuran KAP 
DER   : Financial Distress 
ROE   : Perubahan ROE 
ε  : Error 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap Auditor Switching 
(SWITCHING) menunjukkan nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebebsar 1 
dengan rata-rata sebesar 0,1026. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
terhadap opini audit (OP) menunjukkan nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum 
sebebsar 1 dengan rata-rata sebesar 0,3641. Hasil analisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif terhadap pergantian manajemen (CEO) menunjukkan nilai minimum sebesar 
0, nilai maksimum sebebsar 1 dengan rata-rata sebesar 0,1385. Hasil analisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif terhadap ukuran perusahaan (LNTA) menunjukkan 
nilai minimum sebesar 25,16, nilai maksimum sebebsar 31,45 dengan rata-rata sebesar 
28,8811. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap ukuran KAP 
(KAP) menunjukkan nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1 dengan rata-
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rata sebesar 0,2154. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
terhadapfinancial distress (DER) menunjukkan nilai minimum sebesar 0, nilai 
maksimum sebebsar 1 dengan rata-rata sebesar 0,2615. Hasil analisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif terhadapprofitabilitas perusahaan (ROE) menunjukkan 
nilai minimum sebesar -0,18, nilai maksimum sebebsar 17,34 dengan rata-rata sebesar 
0,6778 
Model regresi yang baik adalah regresi dengan tidak adanya gejala korelasi yang 
kuat di antara variable bebasnya.Pengujian ini menggunakan matriks korelasi antar 
variable bebas untuk melihat besarnya korelasi anatar variable independent.Hasil 
menunjukkan tidak ada nilai korelasi antar variable yang nilainya lebih besar dari 
00000; maka tidak ada gejala multikolinieritas yang serius antar variable bebas. 
Besarnya nilai koefisiensi determinasi pada model regresi logistic dalam 
pengujian statistic ditunjukkan oleh nilai Nagelkerke R Square. Nilai Nagelkerke R 
Square dalam pengujian statistic adalah sebesar 0,198 yang berarti variable dependen 
yang dapat dijelaskan oleh variable independen adalah sebesar 19,8%, sedangkan 
sisanya sebesar 80,2% dijelaskan oleh variable-variable lain di luar model penelitian 
yang dihipotesiskan dan diwakilkan oleh errornya. 
Kelayakan model regresi dalam pengujian statistic dinilai dengan menggunakan 
Hosmer and Lemeshow’s Goodnes of Fit Test. Pengujian Statistik menunjukkan nilai 
Chi-square sebesar 6,820 dengan signifikansi (p) sebesar 0,556. Berdasarkan hasil 
tersebut, karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka model dapat disimpulkan 
mampu memprediksi nilali observasinya. 
Matriks Klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk 
memprediksi kemungkinan Auditor Switching yang dilakukan oleh 
perusahaan.Kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan 
perusahaan melakukan Auditor Switching dalam pengujian statistic adalah sebesar 0%. 
Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi yang digunakan, 
terdapat sebanyak 0 perusahaan (0%) yang diprediksi akan melakukan Auditor 
Switching dari total 270 perusahaan yang melakukan Auditor Switching. Kekuatan 
prediksi model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan yang tidak 
melakukan Auditor Switching dalam pengujian statistic adalah sebesar 100%, yang 
berarti bahwa dengan model regresi yang digunakan ada sebanyak 175 perusahaan 
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(100%) yang diprediksi tidak melakukan Auditor Switching dari total 99 perusahaan 
yang tidak melakukan Auditor Switching. Berdasarkan penjelasan tersebut niali overall 
percentage sebesar 89,7%. 
3.1 Pengaruh opini audit terhadap Auditor Switching. 
Berdasarkan hail pengujian statistic variable OP menunjukkan Koefisiens  regresi 
Opini audit memiliki nilai koefisiens -1,444 dengan tingkat signifikan 0,036. Nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima. Penelitian ini membuktikan bahwa 
adanya pengaruh opini audit terhadap auditor switching (SWITCH). Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian  Gumbira et al (2016) menyatakan bahwa opini audit  
berpengaruh signifikan pada pergantian KAP, bertentangan dengan hasil penelitian 
Juliantari dan Rasmini (2013) menyatakan bahwa opini audit tidak  berpengaruh 
signifikan pada pergantian KAP.Hasil pengujian menunjukkan bahwa opini audit selalu 
diikuti dengan pergantian kebijakan perusahaan dalam menggunakan jasa suatu KAP. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa opini audit yang diberikan KAP kepada perusahaan 
yang menerima opini selain wajar tanpa pengecualian maka akan cendrung melakukan 
auditor switching. Pernyataan opini dari seorang auditor tersebut dapat mempengaruhi 
pandangan dan penilaian dari pemegang saham mengenai kinerja manajemen dalam 
mengelola perusahaan.oleh karena itu manajemen cenderung untuk menghindari atau 
tidak menyukai opini selain wajar tanpa pengecualian Gumbira et al (2016). 
3.2 Pengaruh pergantian manajemen terhadap Auditor Switching. 
Berdasarkan hail pengujian statistic variable CEO menunjukkan koefisien regresi 
manajemen memiliki nilai koefisiens -1,544 dengan tingkat signifikan 0,157. Nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05, maka H2 ditolak. Penelitian ini membuktikan bahwa 
tidak adanya pengaruh pergantian manajemen (CEO) terhadap auditor switching 
(SWITCH). Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian  Juliantari dan Rasmini   
(2013) membuktikan  bahwa pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching tetapi bertentangan sengan hasil penelitian Salim dan rahayu (2014) 
membuktikan bahwa pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor 
switching.Hasil pengujian menunjukkan bahwa pergantian manajemen tidak selalu 
diikuti dengan pergantian kebijakan perusahaan dalam menggunakan jasa suatu KAP. 
Hal tersebut menunjukkan   pergantian  CEO  tidak selalu diikuti dengan pergantian 
kebijakan perusahaan, sehingga auditor lama tetap digunakan oleh perusahaan. 
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Pergantian manajemen dapat mempengaruhi beberapa hal yang berkaitan dengan sistem 
dan pengelolaan perusahaan, pergantian manajemen juga berakibat pada beberapa kerja 
sama yang dilakukan oleh manajemen dengan beberapa pihak, salah satunya pada KAP. 
Dalam hal ini CEO baru akan cenderung untuk memilih KAP yang sesuai dengan 
kepentingan dan preferensinya. Hal ini terjadi jika KAP terdahulu dinilai tidak cocok 
dengan CEO yang memimpin pengelolaan perusahaan, maka CEO berusaha untuk 
mengganti KAP dengan KAP yang baru yang dinilai sesuai dengan kondisi 
perusahaan.Namun demikian pergantian KAP terkadang juga memerlukan adanya 
persetujuan dalam rapat umum pemegang saham, sehingga keinginan menajemen baru 
terkadang tidak terpenuhi (Astini & Muid, 2013). 
3.3 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap Auditor Switching. 
Berdasarkan hasil pengujian statistic variable LNTA menunjukkan Ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor switching.Ukuran perusahaan memiliki 
nilai koefisiens-0,112 dengan tingkat signifikan 0,565. Nilai signifikan lebih besar dari 
0,05, maka H3 ditolak. Jadi ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching dan memiliki hubungan negatif.Penelitian ini membuktikan bahwa tidak 
adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap auditor switching (SWITCH). Hasil 
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Gumbira et al (2016)  
tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh ukuran klien pada auditor switching, 
bertentangan dengan penelitian  Juliantari dan Rasmini (2013), membuktikan bahwa 
ukuran perusahaan klien berpengaruh  pada  auditor switching.Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaantidak selalu diikuti dengan pergantian kebijakan 
perusahaan dalam menggunakan jasa suatu KAP.Penelitian yang dilakukan oleh 
Suparlan dan Andayani, (2010:19) mengemukakan bahwa dengan adanya kompleksitas 
auditee, klien yang lebih besar cenderung mempertahankan auditornya karena klien 
menganggap auditor yang lama dapat lebih mudah memahami situasi dan kondisi 
perusahaan (Gumbira et al, 2016). 
3.4 Pengaruh ukuran KAP terhadap Auditor Switching. 
Berdasarkan hail pengujian statistic variable KAP menunjukkan Ukuran KAP 
memiliki nilai koefisiens 0,398 dengan tingkat signifikan 0,502. Nilai signifikan lebih 
besar dari 0,05, maka H4 ditolak. Penelitian ini membuktikan bahwa tidak adanya 
pengaruh pergantian manajemen (CEO) terhadap auditor switching (SWITCH).Hasil 
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penelitian ini mendukung hasil penelitian Gumbira et al (2016) tidak mendapatkan bukti 
bahwa auditor switching dipengaruhi oleh ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP). 
Bertentangan dengan hasil penelitian Juliantari dan Rasmini (2013) membuktikan 
bahwa ukuran KAP berpengaruh signifikan  padaauditor switching. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak selalu diikuti dengan pergantian kebijakan 
perusahaan dalam menggunakan jasa suatu KAP.Hal tersebut menunjukkan   
perusahaan yang telah menggunakanjasa KAP Big-4 memiliki kemungkinan yang lebih 
kecil untuk melakukan pergantian KAP (Gumbira et al, 2016). Ketidakmampuan dalam 
membuktikan hasil  ini  dikarenakan auditor  yang  berafiliasi dengan KAP Big-4  lebih 
banyak mengaudit perusahaan yang ukurannya lebih besar. Hal ini dikarenakan fee  
yang ditawarkan untuk auditor yang berafiliasi dengan KAP Big-4 lebih besar daripada 
KAP yang tidak berafiliasi dengan Big-4, sehingga pemilihan KAP yang dilakukan oleh 
perusahaan tidak mempertimbangkan  kualitas, ataupun reputasinya, tetapi lebih karena 
kemampuan perusahaan dalam membayar  fee dari jasa auditnya. Semua auditor 
memiliki pandangan secara menyeluruh dan memiliki kualitas audit yang cukup 
kompeten dalam menilai kelangsunga hidup perusahaan, sehingga mereka akan selalu 
obyektif terhadap pekerjaannya. (Salim & Rahayu, 2013). 
3.5 Pengaruh financial distress terhadap Auditor Switching. 
Berdasarkan hail pengujian statistic variable DER menunjukkan Koefisiens  
regresifinancial distress memiliki nilai koefisiens 1,217 dengan tingkat signifikan 
0,045. Nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, maka H5 diterima. Penelitian ini 
membuktikan bahwa adanya pengaruh financial distress terhadap auditor switching 
(SWITCH). Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Pratini (2013) menyatakan 
kesulitan keuangan memiliki pengaruh padapergantian  auditor, sedangkan salim dan 
rahayu (2014) menyatakan kesulitan keuangan tidak memiliki pengaruh pada pergantian  
auditor.Hasil pengujian menunjukkan bahwa financial distress selalu diikuti dengan 
pergantian kebijakan perusahaan dalam menggunakan jasa suatu KAP. Hal tersebut 
menunjukkan hal  ini  menandakan  bahwa  jika  semakin  tinggi  tingkat  financial 
distress  perusahaan  maka  perusahaan  akan  berpotensi  semakin  kecil  dalam  
mengganti auditornya.  Dan  semakin  rendah  tingkat  financial  distress  perusahaan 




3.6 Pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap Auditor Switching. 
Berdasarkan hail pengujian statistic variable ROE menunjukkan profitabilitas 
memiliki nilai koefisiens -2,422 dengan tingkat signifikan 0,093. Nilai signifikan lebih 
besar dari 0,05, maka H1 ditolak. Penelitian ini membuktikan bahwa tidak adanya 
pengaruh profitabilitas perusahaanterhadap auditor switching (SWITCH).Penelitian ini 
mendukung penelitian Suparlan dan Andayani (2010) ROE tidak berpengaruh terhadap 
pergantian auditor.Dan bertentangan dengan hasil penelitian ini mendukung Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penelitian yanti (2015) ROE berpengaruh terhadap 
pergantian auditor.Hasil pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaantidak 
selalu diikuti dengan pergantian kebijakan perusahaan dalam menggunakan jasa suatu 
KAP. ROE yang dimiliki perusahaan sangat rendah karena perusahaan mengalami 
kerugian,  oleh karena itu mendapatkan kesulitan untuk membayar KAP yang biaya 




Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 
diambil suatu kesimpulan bahwa Opini Audit dan Financial distressberpengaruh 
terhadapAuditor Switching,Pergantian Manajeman, Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP, 
dan Profitabilitas Perusahaan tidak berpengaruh terhadapAuditor Switching. 
Penelitian ini terbatas pada variable yang digunakan yaitu hanya opini audit, 
pergantian manajemen, ukuran perusahaan, ukuran KAP, financial distress, dan 
profitabilitas perusahaan sehingga faktor-faktor lain yang secara teoritis diduga dapat 
mempengaruhi auditor switching tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Pemilihan objek penelitian hanya menggunakan perusahaan real estate dan 
property yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2016 saja sehingga hasil penelitian 
belum bisa mewakili secara keseluruhan. 
Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah faktor lain yang secara teoritis diduga 
dapat mempengaruhi auditor switching. Mengingat nilai Nagerlkerke R Square dalam 
penelitian ini kecil yaitu hanya 19,8%, maka perlu menambahkan faktor lain seperti 
audit fee, audit turner, dan pertumbuhan perusahaan atau corporate governance yang 
dapat meningkatkan pengetahuan mengenai auditor switching di Indonesia. 
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Riset berikutnya disarankan untuk menggunakan seluruh  sektor perusahaan yang  
listing di BEI sebagai objek penelitian atau menggunakan sektor yang berbeda dan, 
sehingga dapat dilihat generlisasi teori secara valid.   
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